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Buku  yang  ditangan  anda  adalah  karangan 
seorang  ulama  terkenal,  mujaddid  ketauhidan  pada 
abad  keempat  belas  beliau  adalah  Syekh  Muhammad 
bin  Abdul  Wahhab,  beliau  menulis  buku  ini 
berdasarkan  pengalaman  beliau  dilapangan  da‘wah, 
dengan  mengungkapkan  kesalah  fahaman  umat 
Islam  semasa  beliau,  tentang  hakekat  tauhid,  beliau 
telah  berhasil  mengungkap  dengan  gamblang 
hakekat  pertentangan  antara  Nabi  Muhammad  Saw 
dengan  orang  Musrik  dahulu,  hal-hal  kesyirikan 
yang  dilakukan  oleh  sebagian  umat  Islam  dengan 
menganggapnya  bukan  suatu  kesyirikan, 
menerangkan  tentang  kewajiban  merealisasikan  > 
ketauhidan  dalam  ucapan,  keyakinan  dan  perbuatan 
semuanya  berdasarkan  dalil-dalil  yang  kuat  dari  A1 
Quran  dan  As  Sunnah. 

Semoga  Alloh  menunjukkan  kepada  kita  yang 
benar  adalah  benar  dan  memberikan  taufiq  untuk 
mengikutinya,  serta  menunjukkan  yang  salah  adalah 
salah  dan  memberikan  taufiq  untuk  menjauhinya, 
aamiin. 

Abdul  Hameed 
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Pasal  Pertama: 


Merealisasikan  Tauhid  Uluhiyah  Adalah 
Tugas  Utama  Para  Rasul 

Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  “TAU-HID”  adalah 
mengesakan  Allah  M.  semata  dalam  beribadah,  dan 
“TAUHID”  ini  adalah  dien  (agama)  para  Rasul  yang 
diutus  oleh  Allah  untuk  disampaikan  kepada  hamba- 
hambaNya.  Mulai  Rasul  yang  pertama  Nabi  Nuh  AS.  yang 
diutus  oleh  Allah  kepada  kaumnya  di  saat  mereka 
berlebih-lebihan  di  dalam  mengkultuskan  orang-orang 
shaleh  seperti  Wadda,  Suwa,  Yaghus,  Ya’uuq  dan  Nasr, 
sampai  kepada  penutup  para  Rasul  Muhammad  gg,  yang 
telah  berhasil  menghancurkan  patung-patung  orang  shaleh 
di  atas. 

Nabi  Muhammad  M  diutus  oleh  Allah  3&.  kepada  kaum 
yang  sebenamya  sudah  beribadah,  berhaji,  bershadaqah 
dan  banyak  berdzikir  kepada  Allah  Hanya  saja  mereka 
masih  menjadikan  makhluk  Allah  yang  lain  seperti 
malaikat,  nabi  Isa,  Maryam  dan  orang  shaleh  yang  lain 
sebagai  perantara  (penyambung)  antara  diri  mereka 
dengan  Allah  dengan  mengatakan:  Kami  berharap  dari 
mereka  (para  perantara)  untuk  bisa  mendekatkan  diri  kami 
kepada  Allah  dan  kami  berharap  darinya  syafa’at 
(pertolongan)  di  sisi-Nya. 

Oleh  sebab  itu,  Allah  mengutus  nabi  Muhammad  ^  untuk 
memperbaruhi  dien(agama)  bapak  mereka  Ibrahim  Alaihis 
salam.  Dengan  mengesakan-Nya  bahwa  taqarrub 
(pendekatan  diri)  dan  keyakinan  dalam  hati  adalah  hak 
mutlak  bagi  Allah  S&.  semata,  tak  layak  bagi  yang  lain, 
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baik  bagi  malaikat,  nabi,  apalagi  yang  selainya. 

Inilah  hakikat  tauhid  yang  sebenamya.  Jika  tidak  seperti 
ini,  maka  mereka  seperti  orang-orang  musyrik  yang  telah 
bersaksi  bahwa  Allah  Pencipta  alam  semesta,  Pemberi 
rizqi,  Yang  menghidupkan  dan  mematikan,  Yang 
mengatur  segala  urusan  semua  yang  ada  di  langit  dan  di 
bumi  adalah  hamba-hamba-N ya  yang  di  bawah 
kekuasaan-Nya. 


Pasal  Kedua: 

Dalil-dalil  Yang  Menunjukkan  Bahwa 
Orang-orang  Musyrik  Yang  Diperangi 
Rasulullah  itu  Mengakui  Tauhid 
Rububiyah  Tetapi  Tidak  Dapat 
Mengeluarkan  Mereka  dan  Kemusyrikan 

Jika  Anda  menginginkan  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
orang-orang  musyrik  yang  diperangi  oleh  Rasulullah  itu 
mengakui  bahwa  kenyataan  ini  (Pengakuan  terhadap 
tauhid  rububiyah),  tetapi  bel-  um  dapat  mengeluarkan 
mereka  dari  kemusyrikan,  cobalah  baca  dan  renungkan 
firman  Allah  di  bawah  ini: 


“Katakanlah:  ‘Siapakah  yang  memberi  rizqi 

kepadamu  dari  langit  dan  bumi,  atau  siapakah  yang 
kuasa  (menciptakan)  pendengaran  dan  penglihatan 
dan  siapakah  yang  mengeluarkan  yang  hidupdari 
yang  mati  dan  mengeluarkan  yang  mati  dari  yang 
hidup  dan  siapakah  yang  mengatur  segala  urusan? 
Maka  mereka  akan  menjawab:  “Allah.”  Maka 
katakanlah:  Mengapa  kamu  tidak  bertaqwa 
(kepadaNya).”  (QS.  Yunus  10:31) 

Dan  firman-Nya  yang  lain: 
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[A^-Ai :  jf-jJI] 

“Katakanlah:  “Kepunyaan  siapa  bumi  ini  dan  semua 
yang  ada  padaNyajikakamumengetahui?”Mereka 
menjawab:  “Kepu  -nyaan  Allah”,  katakanlah: 
“Maka  apakah  kamu  tidak  ingat?”  Katakanlah: 
“Siapakah  yang  mempunyai  langit  yang  tujuhdan 
yang  mempunyai  arsy  yang  besar?”  Mereka  akan 
menjawab:  “Kepunyaan  Allah”.  Katakanlah:  “Maka 
apakah  kami  tidak  bertakwa?”  Katakanlah: 
“Siapakah  yang  ditanganNya  berada  kekuasaan  atas 
segala  sesuatu  sedang  dia  melindungi,  tetapi  tidak 
ada  yang  dapat  dilindungi  dari  (azab)Nya,  jika  kamu 
mengetahui?”  Mereka  akan  menjawab:  “Kepunyaan 
Allah”  Katakanlah:”(Kalau  demikian)  Maka  dari 
jalan  manakah  kamu  ditipu?”  (QS.  Al-Mu’minun  23: 
84-89) 

Jika  telah  jelas  bagi  Anda,  bahwa  sesungguhnya  mereka 
(orang-orang  musyrik)  mengakui  tauhid  “RUBUBIYAH” 
akan  tetapi  hal  itu  tidak  membawa  mereka  ke  dalam  tauhid 
yang  didakwahkan  oleh  Rasulullah  & 
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Dan  telah  Anda  pahami  pula  bahwa,  tauhid  yang  Anda 
pahami  yang  mereka  ingkari  dan  mereka  tolak  adalah 
tauhid  “ULUHIYAH”  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh 
mereka  dalam  berdo’a  kepada  Allah  pada  malam  dan 
siang  hari,  lalu  di  antara  mereka  ada  yang  berdo’a  kepada 
malaikat,  orang  shaleh,  atau  nabi,  lantaran  keshalehannya 
dan  kedekatannya  dengan  Allah  untuk  memintakan 
syafa’at  (pertolongan)  kepadaNya. 


Dan  jika  Anda  benar-benar  paham  bahwa  Rasulullah  M 
memerangi  mereka  karena  kesyirikan  ini  danmengajak 
mereka  untuk  mengikhlaskan  ibadah  hanya  kepada  Allah 
semata,  seperti  yang  difirmankan  Allah: 


“ Dan  sesungguhnya  masjid-masjid  itu  kepunyaan 
Allah,  maka  janganlah  menyembah  seseorang  pun  di 
dalamnya  di  samping  menyembah  Allah.  "  (QS.  A1 
Jin  72:  18) 


Dan  firman-Nya  yang  lain: 


[\  t :  jic^JI] 


“Hanya  bagi  Allah  (hak  mengabulkan)  do 'a  yang 
benar.  Dan  berhala-berhala  yang  mereka  sembah 
selain  Allah  tidak  dapat  memperkenankan  sesuatu 
pun  bagi  mereka (QS.  Ar-Ra’d  13:  14) 

Dan  Rasulullah  memerangi  mereka  agar  do’a,  nazar, 
memohon  pertolongan  (istighatsah)  dan  segala  aktivitas 


11 


ibadah  lainnya  hanya  ditujukan  untuk  Allah  saja. 

Dan  telah  Anda  pahami  pula,  bahwa  pengakuan  mereka 
akan  tauhid  “Rububiyah”  ini  belum  dapat  memasukkan 
mereka  ke  dalam  dien  (agama  Islam)  serta  usaha  mereka 
dal  am  menjadikan  para  malaikat,  para  nabi,  para  wali, 
untuk  mendapatkan  syafa’atnya  dan  sebagai  sarana  untuk 
mendekatkan  diri  mereka  kepada  Allah,  ini  semua  yang 
menyebabkan  halalnya  darah  mereka. 

Jika  ini  semua  telah  jelas  bagi  Anda,  maka  sekaxang  benar-benar 
nampak  hakikat  tauhid  yang  dibawa  oleh  para  Rasul  dan  tauhid 
yang  diingkari  oleh  orang-orang  musyrik. 
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Pasal  Ketiga: 


Tauhid  Uluhiyah  Sebagai  Kandungan 
makna  ij  <01  y  Dan  Orang  kafir  pada  masa 
Rasul  &  Lebih  Tabu  Akan  Makna  Tauhid 
Uluhiyah  Melebihi  Sebagian  Orang  Yang 

Mengaku  Islam 


Tauhid  uluhiyah  ini  merupakan  penjabaran  ucapan  ^  V)  aS  V 
yang  menurut  orang  kafir  dahulu,  “Ilah”  ini  dimaksudkan 
dengan  sesembahan  baik  berupa  malaikat,  nabi,  wali,  pohon, 
kuburan  dan  jin  bukan  sebagai  pencipta,  pemberi  rizqi  dan 
pengatur  alam.  Karena  mereka  tahu  bahwa  itu  semua  milik 
Allah  saja. 


Mereka  menjadikan  sesembahan  itu  seperti  kata  “Sayyid” 
(tuan)  bagi  orang-orang  musyrik  dewasa  ini,  seolah-olah 
mempunyai  kekuasaan  sebagaimana  Allah 

Oleh  sebab  itu,  nabi  Muhammad  %  diutus  untuk  mengajak 
mereka  kepada  kalimat  V]  a!)  V  (Tiada  sesembahan  yang 
berhak  disembah  kecuali  Allah)  dengan  memberikan 
penjelasan  makna  yang  sebenamya,  tidak  sekedar 
mengucapkan  kata-katanya  saja  tanpa  mengetahui 
hakekatnya. 

Orang-orang  kafir  yang  bodoh  paham  bahwa,  yang  di 
maksud  Rasulullah  %  dengan  kalimat  itu  ialah: 
Mengesakan  Allah  semata  dengan  hanya  bergantung 
kepada-Nya  serta  mengagungkan-Nya  di  atas  segala 
sesembahan  selain-Nya.  Oleh  karena  itu,  ketika  Rasulullah 
M  berkata  kepada  mereka:  Ucapkanlah  V)  aJI  y  >  spontan 
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mereka  menjawab: 


“Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  tuhanyangsatu 
saja?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suuatu  hal  yang 
sangat  mengherankan.  "(QS.  Shad  38: 5) 

Jika  Anda  telah  paham  bahwa  orang  kafir  yang  bodoh  pun 
memahami  hal  ini,  maka  sangat  mengherankan  jika  ada 
orang  yang  mengaku  dirinya  beragama  Islam  namun  ia  tak 
memahami  penafsiran  kalimat  bahkan  ia 

beranggapan  bahwa  kalimat  itu  cukup  diucapkan  huruf- 
hurufnya  saja  tanpa  membutuhkan  keyakinan  hati  akan 
hakikat  maknanya. 

Jika  ada  orang  yang  paling  pintar  dan  cerdas  dari  mereka 
(golongan  yang  mengaku  dirinya  Muslim)  mengartikan 
kalimat  ini.  “Tidak  ada  pencipta,  pemberi  rizqi,  pengatur 
segala  urusan  kecuali  Allah,  dan  mereka  masih  memohon 
kepada  orang  mati,  jin  dan  selain  Allah,  maka  orang 
seperti  ini  tidak  lebih  baik  dari  orang-orang  kafir  dulu 
yang  telah  faham  akan  arti  kalimat  ini.” 
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Pasal  Keempat: 

Pemahaman  Tauhid  Yang  Benar 
Mendatangkan  Rasa  Senang  dan 
menghilangkan  Rasa  Cemas 

Jika  Anda  telah  memahami  hakikat  tauhid  yang 
sebenamya  dan  hakikat  kemusyrikan  sebagaimana 
disebutkan  dalam  firmanNya: 


“Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa 
syirik  dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain 
(syirik)  itu,  bagi  siapa  yang  dikehendakiNya.”  (QS. 
An-Nisa  4:  48) 


Dan  jika  telah  memahami  hakikat  dien  Allah  yang  dibawa 
oleh  para  Rasul  dari  yang  pertama  sampai  yang  terakhir, 
serta  Anda  telah  mengetahui  bahwa  kebanyakan  manusia 
dewasa  ini  tidak  faham  akan  hakikat  dien  ini,  maka  ini 
semua  menuntut  Anda  untuk  mengambil  dua  pelajaran 
penting. 


Pertama:  Bergembira  dengan  karunia  Allah  dan  rahmat- 
Nya.  Seperti  yang  difirmankan  Oleh-Nya: 


[°A 


“Katakanlah  dengan  karunia  Allah  dan  rahmatNya, 
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hendaknya  dengan  itu  mereka  bergembira,  karunia 
Allah  dan  rahmatNya  itu  adalah  lebih  baik  dari  apa 
yang  mereka  kumpulkannya.”  (QS.  Yunus  10:58) 


Kedua:  Rasa  khawatir  yang  begitu  dalam. 


Jika  Anda  mengetahui  bahwa  manusia  bisa  jadi  kufur 
karena  ucapan  yang  keluar  dari  lisannya,  walau  kadang  ia 
mengucapkannya  karena  kebodohannya,  atau  ia  ucapkan 
kata-kata  tersebut  dengan  prasangka  bahwa  ia  dapat 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  sebagaimana 

prasangka  orang-orang  musyrik.  Lebih-lebih  jika  ia  pemah 
membaca  kisah  kaum  Nabi  Musa  yang  dengan 
keshalehannya  dan  keluasaan  ilmunya  masih  saja  mereka 
datang  kepada  nabi  Musa  dengan  mengatakan: 


“Buatlah  untuk  kami  sebuah  tuhan  (berhala) 
sebagaimana  mereka  mempunyai  beberapa  tuhan.” 
(QS.  Al-A’raf  7:138) 

Oleh  karena  itu,  hendaknya  semua  itu  dapat  menambah 

t 

rasa  takut  kita  kepada  Allah,  yang  pada  gilirannya  dapat 
membersihkan  kita  dari  hal-hal  yang  menuju  kemusyiikan. 
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Pasal  Kelima: 


Sunnatullah  Menghendaki  Setiap 
Para  Nabi  dan  Wall  Mempunyai 
Musuh  dari  Manusia  dan  Jin 


Ketahuilah  bahwa  Allah  ^  tidak  mengutus  nabi  dengan 
membawa  tauhid  ini  kecuali  iajadikanuntuknyamusuh- 
musuh,  seperti  yang  difirmankan  Allah 


drrJL  Cg  LiLisr  diji&j 


“Dan  demikianlah  Kami  jadikan  bagi  tiap-tiap  nabi 
musuh,  yaitu  syetan-syetan  (dari  jenis)  manusia  dan 
(dari  jenis)  jin,  sebagaimana  mereka  membisikkan 
kepada  sebagian  yang  lain  perkataan-perkataan  yang 
indah-indah  untuk  menipu  (manusia  agar  tidak 
beriman  kepada  nabi).”  (QS.  Al-An’am  6:1 12) 

Kadang  musuh-musuh  tauhid  ini  mempunyai  ilmu 
pengetahuan  yang  luas,  serta  argumentasi  yang  banyak 
seperti  yang  Allah  Taa’la  firmankan: 


[AT:  >U] 

“Maka  tatkala  datang  kepada  mereka  Rasul-Rasul 
(yang  diutus  kepada)  mereka  dengan  membawa 
keterangan-keterangan,  mereka  merasa  senang 
dengan  (ilmu)  pengetahuan  yang  ada  pada  mereka.” 
(QS.  Al-Mukmin  40:83) 
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Pasal  Keenam: 


Wajib  Berbekal  Diri  Dengan  Al-Qur’an 
dan  Sunnah  Nabi  Untuk  Mengalahkan 

Musuh 


Ketika  Anda  tahu  bahwa  jalan  menuju  Allah  &  itu 
dihadang  oleh  musuh-musuh  yang  punya  kemampuan 
berbicara  fasih,  ilmu  pengetahuan  luas  dan  argumentasi- 
argumentasi  yang  kuat,  maka  wajib  bagi  Anda  memahami 
agama  ini  sebagai  senjata  dalam  memerangi  para  syetan 
yang  mana  pem-  besamya  (iblis)  telah  berkata: 


[  Wt  Ulcil yH  I] 

“Saya  benar-benar  akan  (menghalang-halangi) 
mereka  dari  jalan  Engkau  yang  lurus,  kemudian  saya 
akan  mendatangi  mereka  dari  muka  dari  belakang 
dari  kanan  dan  dari  kiri  mereka  dan  Engkau  tak  akan 
menjumpai  kebanyak  mereka  sebagai  orang-orang 
yang  bersyukur.”  (QS.  Al-A’raf  7:16-17) 

Akan  tetapi,  jika  Anda  telah  kembali  kepada  Allah  dan 
telah  menerima  hujjah-hujjah  Allah  jangan  takut  dan 
bersedih  bahwa  Allah  berfirman: 


“Dan  sesimgguhnya  tipu  daya  syetan  itu  lemah.” 
(QS.  An-Nisa  4:  76) 
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Orang  biasa  yang  benar-benar  mengesakan  Allah 
(bertauhid  kepada  Allah)  dapat  mengalahkan  seribu  orang 
nuisyrik  yang  pandai,  sebagaimana  Allah  berfirman: 


“Dan  sesungguhnya  tentara  kami  (Rasul  beserta  para 
pengikutnya)  itulah  yang  pasti  menang.”  (QS.  As- 
ShafFat  37:173) 


Bagaimana  pun  tentara  Allah  pasti  menang  dengan 
argumen  dan  dialog  sebagaimana  mereka  jaya  dengan 
pedang  dan  tombak.  Hanya  saja  ketakutan  ituadapada 
orang  yang  bertauhid  kepada  Allah  dan  menapaki 
jalanNya  namun  tidak  berbekal  dengan  senjata. 

Sungguh  Allah  telah  memberikan  nikmat  kepada  kita 
berupa  Al-Qur’an  yang  dijadikan  sebagai  penjelas  bagi 
segala  sesuatu,  sebagai  petunjuk,  rahmat  serta  pembawa 
kabar  gembira  bagi  orang  muslim.  Oleh  karena  itu  tidak 
satupun  penyebar  kebatilan  dengan  argumentasinya 
kecuali  terdapat  dalam  Al-Qur’an  keterangan  yang 
menjelaskan  kebatilannya,  sebagaimana  disitir  oleh  Allah: 


[YT:  jlS>)l] 


“Tidaklah  orang-orang  kafir  itu  datang  kepadamu 
(membawa)  sesuatu  yang  ganjil  melainkan  kami 
datangkan  kepadamu  sesuatu  yang  benar  dan  yang 
paling  baik  pen- jelasannya.”  (QS.  Al-Furqan  25:33) 

Sebagian  ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  ayat  inibersifat 
umum  mencakup  segala  argumentasi  yang  dibawa  oleh 
ahli  kebatilan  sampai  hari  kiamat. 
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Pasal  Ketujuh: 

Sanggahan  Kepada  Pengikut  Kebatilan 

Di  sini  akan  saya  sebutkan  beberapa  hal  yang  telah 
dijelaskan  oleh  Allah  dalam  kitab-Nya  untuk  mcnjawab 
argumentasi  para  pembawa  kebatilan  yang  dilujukan 
kepada  kita. 

Maka  dapat  dikatakan  bahwa  untuk  menjawab  para 
pembawa  kebatilan  ini  ada  dua  cara  yaitu  dengan  Mujmal 
(secara  global)  dan  Mufashal  ( terperinci). 

Cara  pertama:  Secara  Global 

Sebenamya  metoda  ini  mempunyai  faedah  yang  sangal 
besar  sekali  bagi  orang  yang  sadar  dan  mau  bcrllkir. 
Metoda  ini  sebenamya  telah  di  ungkap  oleh  Allah  dfe. 


“Dialah  yang  menurunkan  Al-Kitab  (Al-Qur’an) 
kepada  kamu,  di  antara  (isinya)  ada  ayat-ayat  yang 
muhkamat,  Itulah  pokok-pokok  isi  Al-Qur’an  dan 
yang  lain  (ayat-ayat)  mutsyabihat.  Adapun  orang- 
orang  yang  hatinya  condong  kepada  kesesatan,  maka 
mereka  mengikuti  ayat-ayat  yang  mutasyabihat,  dan 
padanya  untuk  menim-  bulkan  fitnah  dan  mencari- 
cari  takwilnya.”  (QS.  Al-Imran  3:  7) 

Rasulullah  M  bersabda  dalam  riwayatnya  yang  shahih: 
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t  o>  <uLU  Lo  {ji jlii 


j£u'4»l 


4  " 


“Jika  kalian  melihat  orang-orang  yang  mengikuti 
ayat-ayat  mutasyabihat,  maka  ketahuilah  bahwa 
mereka  itulah  orang-orang  yang  disebut  Allah  dalam 
kitabNya  (orang-orang  yang  hatinya  condong 
kepada  kese-satan)  oleh  karena  itu  waspadailah 
mereka.” 


Contoh  kongkritnya:  Jika  sebagian  orang-orang  musyrik 
mengatakan  kepada  Anda: 


[  *\  Y  .  (_r- »jj] 


“Ingatlah  sesungguhnya  wali-wali  Allah  itu  tidak 
ada  kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  pula 
mereka  bersedih  hati  ”  (QS.  Yunus  10:62) 

Sesunggunya  syafa’at  itu  haq  dan  benar  adanya,  juga  para 
nabi  memiliki  kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Allah  oleh 
karena  itu  ia  bisa  memberikan  syafa’at  jika  kita 
memohonnya. 

Dan  jika  mereka  mengatakan  atau  menyebut  hadits  nabi 
untuk  mendukung  kebatilannya,  sedang  engkau  tidak 
faham  akan  makna  hadits  yang  mereka  sebut.  Maka 
sebagai  jawabannya  katakan  saja: 

Pertama:  Bahwa  sesungguhnya  Allah  $i  telah 

menyebutkan  dalam  kitab-Nya  bahwa  orang-orang  yang 
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hatinya  condong  kepada  kebatilan,  mereka  itu 
meninggalkan  ayat-ayat  yang  Muhkam  (jelas  dan  mudah 
di  mengerti)  dan  mengikuti  ayat-ayat  yang  mutsyabihat 
(yang  samar). 

Kedua:  Seperti  apa  yang  pemah  saya  katakan  kepada 
Anda,  bahwa  sesungguhnya  Allah  §e>  menye-  butkan 
dal  am  Al-Qur’an:  orang-orang  musyrik  itu  pada 
hakikatnya  mengakui  tauhid  rububiyah  dan  kekufurannya 
itu  dikarenakan  ketergantungan  kepada  para  malaikat,  para 
wali,  dan  sebagainya.  Padahal  mereka  sekedar 


mengucapkan: 

[  \  A :  $ 

“Mereka  itu  adalah  pemberi  syafa’at  kepada  kami  di 
sisi  Allah.”  (QS.  Yunus  10:18) 


Dan  ayat  ini  adalah  muhkam  (gamblang  dan  jelas)  tak 
satupun  orang  dapat  mengubahnya. 

Ketiga:  Apa  yang  Anda  katakan  kepada  saya  wahai  orang- 
orang  musyrik  tentang  Al-Qur’an  atau  hadits  nabiyang 
saya  tidak  tahu  maknanya.  Saya  yakin  bahwa  firman  Allah 
J&  tidak  mungkin  saling  kontradiksi,  begitujugahadits- 
hadits  Nabi  tak  mungkin  akan  kontradiksi  dengan  Al- 
Qur’an. 

Ini  semua  merupakan  jawaban  yang  sangat  bagus  lagi 
tepat,  akan  tetapi  jawaban  ini  hanya  difahami  oleh  orang 
yang  diberikan  taufiq  oleh  Allah  ,3§>.  Maka  janganlah 
meremehkan  hal  ini.  Allah  berfirman: 
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[ro:oJ-ai] 


“Dan  sifat-sifat  yang  baik  itu  tidak  dianugerahkan 
melainkan  kepada  orang-orang  yang  sabar  dan  tidak 
dianugerahkan  melainkan  kepada  orang  yang 
mempunyai  keberuntungan  yang  besar.”  (QS. 
Fusshilat  41:35) 

Cara  Kedua:  Mufashal  (Rinci) 

Sesungguhnya  musuh-musuh  Allah  itu  memiliki  banyak 
dalih  untuk  menentang  agama  para  Rasul  dan  yang  mereka 
gunakan  untuk  mencegah  manusia  dari  agama  Allah. 

Di  antara  argumen  mereka  adalah  mereka  mengatakan, 
kami  tak  menyekutukan  Allah  dan  bah-  kan  kami  bersaksi, 
bahwa  tidak  ada  pencipta,  pemberi  rizqi,  yang 
mendatangkan  manfaat,  menolak  bahaya  kecuali  Allah 
semata.  Dan  Nabipun  tak  mampu  mendatangkan  untuk 
dirinya  manfaat  dan  menyingkirkan  bahaya  apalagi  Syekh 
Abdul  Qadir  Jailani  dan  yang  lainnya.  Hanya  saja  kami  ini 
orang  yang  banyak  dosa  sementara  mereka-mereka  itu 
orang-orang  sholeh  yang  memiliki  kedudukan  yang  tinggi 
di  sisi  Allah.  Oleh  karena  itu  kami  memohon  kepada  Allah 
dengan  menjadikan  mereka  sebagai  perantara. 

Jika  itu  yang  mereka  katakan,  maka  jawablah  bahwa 
orang-orang  yang  diperangi  oleh  Rasulullah  $&,  mengakui 
apa  yang  telah  Anda  sebutkan.  Juga  mengakui  patung- 
patung  mereka  tak  mampu  mengatur  dan  mereka  cuma 
mengharapkan  darinya  syafa’at  di  sisi  Allah  Kemudian 
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bacakan  kepada  mereka  dalil  yang  telah  disampaikan 
Allah  dalam  kitab-Nya.  Dan  jika  ia  mengatakan,  “ayat- 
ayat  itu  turun  kepada  orang-orang  yang  menyembah 
patung-patung,  kenapa  kalian  samakan  orang-orang  shaleh 
dengan  patung-patung  (berhala)”.  Lalu  jawablah  dengan 
jawaban  yang  sudah  tersebut  di  atas,  karena  jika  mereka 
telah  mengakui  bahwa  orang-orang  kafir  bersaksi  akan 
sifat  Rububiyah  Allah  dan  ketika  mereka  beribadah 
kepada  makhluk  tak  lain  kecuali  mengharapkan 
pertolongan  di  sisi  Allah.  Dan  ia  hanya  ingin  membedakan 
antara  perbuatannya  dengan  perbuatan  mereka.  Maka 
katakan  kepadanya,  “Bahwa  sebagian  orang-orang  kafir 
ada  yang  menyembah  berhala,  sebagian  yang  lain  ada 
yang  berdo’a  kepada  wali  seperti  yang  diungkap  oleh 
Allah  dalam  firmanNya: 


}Z  > 


“Orang-orang  yang  mereka  sera  itu,  mereka  sendiri 
mencari  jalan  kepada  rabb  (tuhan)  mereka.  Siapa  di 
antara  mereka  yang  lebih  dekat  kepada  Allah.”  (QS. 
Al-Israa  17:57) 


Ada  juga  orang  yang  berdo’a  kepada  Isa  bin  Maryam  dan 
ibunya  seperti  yang  difirmankan  Allah: 
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[vo  :  5-u-U.t] 


“A1  Masih  (Isa)  putra  Maryam  itu  hanyalah  seorang 
rasul,  yang  sesungguhnya  telah  berlalu  sebelumnya 
beberapa  rasul  dan  ibunya  seorang  yang  sangat 
benar.  Keduanya  biasa  memakan  makanan. 
Perhatikan  bagai-  mana  kami  menjelaskan  kepada 
mereka  (ahli  kitab)  tanda-tanda  kekuasaan  (kami), 
kemu-  dian  perhatikanlah  bagaimana  mereka  ber- 
paling  (dari  memperhatikan  ayat-ayat  kami)”(QS. 
Al-Maidah  5:75) 


Kemudian  jelaskan  kepadanya  firman  Allah  berikut  ini: 


UUf  •  :L-] 


“Dan  (ingatlah  kembali)  hari  (yang  diwaktu  itu) 
Allah  mengumpulkan  mereka  semuanya  kemudian 
Allah  berfirman  kepada  malaikat,  “Apakah  mereka 
ini  dahulu  menyembah  kamu?  Malaikat-malaikat  itu 
menjawab:  Maha  Suci  Engkau,  Engkaulah 

pelindung  kami,  bukan  mereka,  bahkan  mereka  telah 
menyembah  jin  (syetan)  kebanyakan  mereka 
berimana  kepada  jin  itu.”  (QS.  Saba  34:40-41) 
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Demikian  juga  finnan  Allah: 


$5  $M\  ojh  ^  if  ™  &  > 

j  S4  £  3#  3  4 &  ff  $**  & 


*1  4r* 


“Ketika  Allah  berkata:  Hai  Isa  Putera  Maryam, 
adakah  kamu  mengatakan  kepada  manusia:  Jadikan 
aku  dan  ibuku  dua  orang  tuhan  selain  Allah?  Isa 
menjawab:  Maha  Suci  Engkau,  tidaklah  patut  bagiku 
mengatakan  apa  yang  bukan  hakku 
(mengatakannya).  Jika  aku  pemah  mengatakannya 
maka  tentulah  Engkau  telah  mengetahuinya.  Engkau 
megetahui  apa  yang  ada  pada  diriku  dan  akau  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  pada  diri  Engkau. 
Sesimgguhnya  Engkau  Maha  Mengetahui  perkara 
yang  gaib-gaib.”  (QS.  Al-Maidah  5:116) 

Kemudian  katakan  juga  kepadanya:  Tahukah  Anda  kalau 
Allah  &  menganggap  kafir  bagi  orang  yang  menjadikan 
berhala  dan  orang  sholeh  sebagai  sasaran  sesembahan, 
meski  cuma  dijadikan  sebagai  perantara  dan  juga  orang- 
orang  semacam  ini  telah  diperangi  oleh  Rasulullah  & 

Jika  ia  mengatakan  lagi:  Orang-orang  kafirlah  yang 
sebenamya  menyembah  orang-orang  sholeh  itu,  adapun 
saya  bersaksi  hanya  Allah  saja  yang  dapat  memberi 
manfaat  dan  bahaya  dan  yang  mengatur  segala  urusan  dan 
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orang-orang  shaleh  tidak  sedikitpun  memiliki  itu  semua, 
hanya  saja  saya  memuja  mereka  itu  mengharapkan 
pertolongan  dan  Allah  karena  mereka  mempunyai 
kedudukan  yang  tinggi  di  sisi  Rabbnya. 

Sebagai  jawabannya:  perkataan  Anda  itu  persis  sama 
dengan  perkataan  orang  kafir  tak  ada  bedanya,  kemudian 
bacakan  mereka  ayat  berikut: 


[r:  ji] 


“Dan  orang-orang  yang  mengambil  pelindung  selain 
Allah  (berkata):  Kami  tidak  menyembah  mereka 
melainkan  supaya  mereka  mende-  katkan  diri  kami 
kepada  Allah  dengan  sedekat-dekatnya.”  (QS.  A z- 
Zumar  39:3) 


Dan  bacakan  ayat  ini: 

“ Mereka  itu  adalah  pemberi  syafaat  kepada  kami  di 
sisi  Allah.  "(QS.  Yunus  10: 18) 

Ketahuilah  bahwa  tiga  syubhah  (keragu-raguan)  di  atas  itu 
adalah  argumentasi  mereka  yang  paling  utama.  Jika  Anda 
telah  mengetahui,  kalau  Allah  telah  menjelaskan 
semuanya  di  dalam  kitabNya  dan  telah  Anda  fahami  baik- 
baik  maka  syubhah-syubhah  yang  lain  akan  lebih  ringan 
dan  lebih  mudah  untuk  menjawabnya. 
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Pasal  Kedelapan: 


Sanggahan  Atas  Orang  yang  Beranggapan 
Bahwa  Do’a  Bukan  Merupakan  Ibadah 


Jika  ada  seseorang  mengatakan,  saya  tidak  menyembah 
kecuali  kepada  Allah,  sedang  keda-  tangan  saya  kepada 
orang-orang  sholeh  untuk  memohon  perlindungan  dan 
berdo’a  kepadanya  ini  bukan  merupakan  ibadah. 


Maka  katakan  kepadanya:  Anda  telah  mengakui  bahwa 
Allah  telah  mewajibkan  untuk  memumikan  ibadah 
kepada-Nya  saja  dan  ini  hak  Allah  atas  diri  Anda. 


Jika  ia  mengatakan:  Benar,  maka  katakan  lagi  kepadanya: 
Coba  jelaskan  kepada  saya,  bentuk  ibadah  apa  yang 
diwajibkan  kepada  Anda,  yang  Anda  dituntut  untuk 
memumikannya  hanya  untuk  Allah  semata.  Jika  ia  tak 
mampu  menjelaskan  bentuk-bentuk  ibadah  ini  maka 
jelaskan  dengan  membacakan  firman  Allah: 


“Berdo’alah  kepada  Tuhanmu  dengan  berendah  diri 
dan  suara  lembut.”  (QS.  Al-A’raf  7:55) 

Jika  Anda  telah  jelaskan  dengan  ayat  ini,  maka  katakan: 
Apakah  sekarang  Anda  sudah  tahu  kalau  do’a  merupakan 
ibadah?  Maka  ia  tak  sanggup  menjawab  kecuali 
mengatakan,  ya.  Lalu  pertegas:  Do’a  adalah  merupakan 
pokok  ibadah. 

Kemudian  katakan  lagi:  jika  Anda  telah  mengakui  kalau 
do’a  merupakan  ibadah  dan  Anda  telah  berdo’a  kepada 
Allah  di  siang  dan  malam  hari  dengan  rasa  takut  dan 
penuh  harap.  Di  samping  itu  Anda  berdo ’ a  juga  kepada 
selain  Allah  baik  kepada  nabi  atau  lainnya  untuk  suatu 


28 


keperluan,  tidakkah  ini  berarti  Anda  telah  menyekutukan 
dengan  selain  Allah  dan  beribadah  kepadaNya?  Pasti  dan 
pasti  ia  akan  menjawab,  ya. 

Kemudian  katakan  kepadanya  lagi:  Jika  Anda  telah 
mengamalkan  firman  Allah: 

“Maka  dirikanlah  sholat  karena  Tuhanmu  dan 
sembelihlah  kurban.”  (QS.  Al-Kautsar  108:2) 

Dan  anda  telah  taat  kepada  Allah  dan  menyembelih 
kurban  untuknya,  apakah  hai  ini  tidak  merupakan  ibadah, 
dia  pasti  akan  menjawab,  ya. 

Kemudian  katakan  juga  kepadanya:  Jika  engkau 
menyembelih  kurban  untuk  makhluk  baik  untuk  nabi,  jin 
atau  yang  lainnya,  bukankah  berarti  engkau  te1ah 
menyekutukan  selain  Allah  di  dalam  beribadah.  Pasti  ia 
akan  mengakui  dan  mengatakan,  benar. 

Dan  jelaskan  juga  kepadanya:  Bukankah  Al-Qur’an  yang 
diturunkan  dan  menjelaskan  keadaan  orang  musyrik 
mengisyaratkan  penyembahan  mereka  terhadap  malaikat, 
orang-orang  shaleh,  Latta  dan  yang  lainnya,  tentu  ia  akan 
menjawab,  ya. 

Katakan  juga  kepadanya:  Bukankah  bentuk  ibadah  mereka 
kepada  malaikat,  orang-orang  shaleh  dan  yang  lainnya  itu 
berupa  do’a,  penyembelihan,  permohonan,  perlindungan 
dan  sebagainya,  kalau  tidak  seperti  itu  seperti  apa  lagi? 

Meskipun  mereka  mengakui  bahwa  itu  semua  makhluk 
ciptaan  Allah  dan  di  bawah  kekuasaanNya  dan  hanya 
Allah-lah  yang  mengatur  segala  urusan  akan  tetapi  mereka 
berdoa  dan  berlindung  kepadanya,  karena  ada  keyakinan 
bahwa  makhluk-makhluk  itu  mempunyai  kedudukan  yang 
tinggi  di  sisi  Allah  dan  mampu  memberikan  syafa’at. 
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Pasal  Kesembilan: 


Perbedaan  antara  Syafa’at  Syar’iyyah 
(Y ang  diperbolehkan  Agama)  dan  Syafa’at 
Syirkiyyah  (Y ang  Dilarang) 


Jika  ada  orang  berkata  kepada  Anda:  Apakah  engkau 
mengingkari  syafa’at  nabi  Muhammad  $$  danberlepas 
diri  dari  syafa’atnya?  Maka  jawab-  lah:  Saya  tidak 
mengingkarinya  dan  tidak  berlepas  diri,  bahkan  nabi 
Muhammad  sendiri  Assyafl  (pemberi  syafaat)  dan 
Musyqffa’  (orang  yang  diberi  hak  untuk  memberikan 
syafaat)  dan  saya  penuh  harap  akan  syafaatnya.  Akan 
tetapi  yang  perlu  Anda  ketahui  bahwa  syafa’at  ini 
hakikatnya  milik  Allah  seperti  yang  difirmankan: 

a  i :  ^jji]  ifcj? 


“Katakanlah:  Hanya  kepunyaan  Allah  syafaat  itu 
semuanya”  (QS.  Az-Zumar  39:44).  Dan  seseorang 
itu  tak  akan  bisa  memberi  syafa’at  kecuali  setelah 
mendapatkan  izin  dari  Allah 


[Too  : SjiJl]  ^ 


“Siapakah  yang  dapat  memberi  syafaat  di  sisi  Allah 
tanpa  izinNya.”  (QS  Al-Baqarah  2:255) 


Sehingga  nabi  Muhammad  $$  sendiri  tidak  dapat 
memberikan  syafa’at  kepada  seseorang  kecuali  seorang 
tadi  sudah  diridhai  oleh  Allah.  Allah  berfirman: 
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“Dan  mereka  tiada  memberi  syafaat  melainkan 
kepada  orang  yang  diridhai  Allah.”  (QS.  Al-Anbiya  . 
21:28) 

Sedangkan  Allah  sendiri  hanya  meridhai  tauhid,  yang 
berarti  Allah  hanya  mengizinkan  syafa’atnya  untuk  orang- 
orang  yang  mentauhidkan  Allah  saja.  Allah  berfirman: 


[ao  :  ji JTj 


“Barangsiapa  mencari  agama  selain  agama  Islam, 
maka  sekali-kali  tidaklah  akan  diterima  (agama  itu) 
dari  padanya.”  (QS.  Al-Imran  3:85) 


Jika  syafa’at  hanya  milik  Allah  dan  seseorang  tidak 
mengizinkan  syafaat  ini  kecuali  atas  izin-Nya  dan  Allah 
tidak  mengizinkan  syafa’at  ini  kecuali  kepada  ahli  tauhid. 
Maka  jelas,  bahwa  syafa’at  adalah  mutlak  milik  Allah 
saja.  Oleh  karena  itu  saya  hanya  memohon  syafa’at 
dariNya  saja  dan  saya  akan  selalu  berdo’a: 


“Ya  Allah,  jangan  jadikan  diriku  orang  yang  tidak 
memperoleh  syafa’at  nabiMu  dan  berilah  beliau  hak 
untuk  memberi  syafa’at  kepadaku.” 


Jika  ia  berkata:  Nabi  Muhammad  tidak  diberi  hak  untuk 
memberikan  syafa’at  oleh  Allah,  lalu  apa  salahnya  saya 
memohon  syafa’at  yang  Allah  berikan  kepadanya. 


Maka  Jawabnya:  Memang  benar,  Allah  telah  memberi 
kepadanya  hak  untuk  memberikan  syafa’at  kepada  umat 
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manusia,  namun  Allah  melarang  meminta  syafa’at 
kepadanya.  Cobalah  baca  ayat  ini: 


“Maka  janganlah  kamu  berdo’a  kepada  seorangpun 
di  samping  berdo’a  kepada  Allah..”  (QS.  Al-Jin 
72:18) 

Jika  Anda  berdo’a  langsung  kepada  Allah,  agar  Nabi 
Muhammad  %  diberikan  hak  untuk  memberikan  syafa’at 
kepada  Anda,  maka  Anda  telah  memahami  ayat  ini. 

Perlu  Anda  ketahui  pula  bahwa  syafa’at  yang  Allah 
berikan  kepada  hambaNya  ini  tidak  terbatas  kepada  nabi 
Muhammad  saja,  bahkan  para  malaikat,  para  wali,  anak- 
anak  yang  meninggal  pada  masa  kecil  (masih  bayi) 
diberikan  hak  untuk  memberikan  syafa’at.  Apakah 
kemudian  Anda  katakan:  Allah  telah  memberikan  kepada 
mereka  syafa’at,  maka  saya  akan  memohon  syafa’at  dari 
mereka. 

Jika  Anda  berkata:  Benar,  maka  Anda  telah  kembali 
menyembah  malaikat-malaikat,  orang-orang  shalehyang 
telah  diungkap  oleh  Allah  dal  am  Al-Quran. 

Jika  Anda  berkata:  Tidak,  maka  ucapan  dan  anggapan 
Anda  “Allah  telah  memberikan  kepada  hamba-Nyahak 
untuk  memberikan  syafa’at,  maka  saya  memohon 
kepadanya  sebagian  syafaat  yang  Allah  berikan 
kepadanya”  tidak  bisa  dipertahankan  kebenarannya. 


32 


Pasal  Kesepuluh: 

Berlindung  (Iltija’)  Kepada  Orang  Shaleh 
Adalah  Perbuatan  Syirik 

Jika  ada  orang  yang  berkata:  Saya  sama-  sekali  tidak 
menyekutukan  Allah,  tetapi  saya  beranggapan  bahwa 
berlindung  (iltija’)  kepada  orang  shaleh  tidak  merupakan 
perbuatan  syirik. 

Maka  katakan  kepadanya:  Jika  Anda  telah  mengakui, 
bahwa  Allah  Ta’ala  dalam  meng-  haramkan  syirik  ini 
lebih  keras  daripada  meng-haramkan  zina.  Dan  jika  Anda 
mengakui  bahwa  Allah  tidak  akan  mengampuni  perbuatan 
syirik,  maka  bentuk  syirik  yang  manakah  yang 
diharamkan  Allah?  Yang  la  sebut  bahwa  la  tidak  akan 
mengampuninya?  Jika  ini  telah  Anda  katakan,  pasti  ia  tak 
tahu  dan  tak  mampu  menjawab. 

Kemudian  katakan  lagi  kepadanya:  Bagai-  mana  Anda 
dapat  membebaskan  diri  Anda  dan  kesyirikan,  sementara 
Anda  tak  mengetahuinya? 

Kemudian  katakan  lagi  kepadanya:  Bagaimana  Anda 
dapat  membebaskan  diri  dari  ke-  syirikan,  sementara  Anda 
tak  mengetahuinya?  Bagaimana  Allah  mengharamkan 
kesyirikan  dan  Ia  katakan  bahwa  kesyirikan  ini  tak  akan 
diampuni  dosa-dosanya?  Sementara  Anda  tidak  pemah 
bertanya  tentang  bentuk-bentuk  kesyirikan  dan  tidak 
mengenalnya?  Apakah  Anda  mengira  bahwa  Allah 
mengharamkan  kesyirikan  lalu  tidak  menjelaskan  bentuk- 
bentuk  kesyirikan  ini? 
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Jika  dia  berdalih  dan  mengatakan:  Kemusy-  rikan  itu  kan 
berarti  menyembah  berhala,  sedang  kami  tidak 
menyembahnya. 

Jawab  saja:  Apa  maksud  sebenamya  penyem-  bahan 
terhadap  berhala?  Apakah  Anda  mengira  penyembahan 
terhadap  berhala-berhala  seperti  kayu-kayu  dan  batu-batu 
itu  artinya  meyakini  bahwa  benda-benda  itu  sebagai 
pencipta,  pemberi  rizqi,  dan  yang  mengatur  urusan  orang 
yang  berdo’a  kepadanya?  Ini  semua  ditolak  dan  dibantah 
oleh  Al-Quran  seperti  yang  difirmankan  Allah: 


“Katakanlah:  Siapakah  yang  memberi  rizqi 
kepadamu  dari  langit  dan  dari  bumi,  atau  siapakah 
yang  kuasa  (menciptakan)  pendengaran  dan 
penglihatan  dan  siapakah  yang  mengeluarkan  yang 
hidup  dari  yang  mati  dan  yang  mengeluarkan  yang 
mati  dari  yang  hidup  dan  siapakah  yang  mengatur 
segala  urusan?  Maka  mereka  menjawab:  Allah.” 
(QS.  Yunus  10:31) 

Apabila  ia  katakan:  Kemusyrikan  adalah  pemujaan 
seseorang  terhadap  kayu,  batu,  bangunan  di  atas  kuburan, 
sambil  berdo’a  kepada  benda-benda  itu  dan  menyembelih 
sembelihan  untuknya  dan  meng-  atakan,  bahwa  benda- 
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benda  ini  dapat  mendekatkan  kami  kepada  Allah  dan 
menolak  bahaya  serta  memberikan  permintaan  kami 
dengan  berkahnya. 

Jika  ia  melakukan  kemusyrikan  seperti  ini  katakan 
kepadanya,  Anda  benar  dan  jujur,  inilah  yang  mereka 
lakukan  pada  bebatuan  dan  bangunan-bangunan  di  atas 
kuburan.  Dan  bisa  juga  dikatakan  kepadanya,  apakah 
ucapan  Anda  tentang  kemu-  syrikan  dalam  penyembahan 
terhadap  berhala-berhala  itu,  cuma  terbatas  itu  saja, 
sementara  ber-  sandar  total  kepada  orang  shaleh  dan 
berdoa  kepadanya  tidak  masuk  juga  ke  dalam  kategori 
kemusyrikan?  Jika  kemusyrikan  hanya  terbatas  pada 
penyembahan  berhala  saja,  ini  ditolak  dan  tidak 
dibenarkan  oleh  ayat-ayat  Al-Quran  yang  men- jelaskan 
tentang  kekafiran  orang-orang  yang  bergantung  kepada 
malaikat,  nabi  Isa  dan  orang-orang  shaleh.  Oleh  sebab  itu 
harus  Anda  akui  bahwa  orang  yang  menyekutukan  Allah 
dan  beribadah  kepada  sesuatu  apapun,  baik  orang  shaleh 
atau  yang  lainnya,  ini  adalah  jenis  kemusyrikan  yang 
dijelaskan  dalam  Al-Quran  dan  inilah  hakikat  jawaban 
yang  kita  maksudkan. 

Rahasia  persoalan  di  atas  adalah:  jika  ia  mengatakan,  saya 
tidak  menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  apapun,  maka 
jawablah  dengan  balik  bertanya,  apa  arti  kemusyrikan 
kepada  Allah  itu,  jelaskan  kepada  saya? 

Jika  ia  mengatakan  lagi,  (kemusyrikan)  adalah 
penyembahan  terhadap  berhala-berhala.  Maka  Jawab:  apa 
yang  Anda  maksud  dengan  penyembahan  terhadap 
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berhala-berhala,  coba  jelaskan  kepada  saya? 

Jika  ia  raengatakan  lagi,  saya  hanya  menyembah  Allah  & 
semata.  Maka  jawablah,  apa  yang  Anda  maksud  dengan 
penyembahan  kepada  Allah  semata,  jelaskan  kepada  saya. 
Kalau  ia  menjelaskannya  seperti  yang  dijelaskan  Al- 
Quran,  maka  inilah  yang  sebenamya  kita  kehendaki,  jika 
ia  tak  bisa  menjelaskan,  maka  katakana,  bagaimana  Anda 
mengatakan  seperti  itu  jika  Anda  tak  mengerti  hakikat 
yang  sebenamya. 

Dan  jika  ia  salah  dalam  penjelasannya  tidak  sesuai  dengan 
pengertian  yang  sebenamya,  maka  jelaskanlah  kepadanya 
dengan  menyebutkan  ayat-ayat  yang  menjelaskan  maksud 
dari  penyekutuan  kepada_  Allah  dan  penyembahan 
terhadap  patung-patung.  Dan  inilah  yang  sebenamya 
banyak  dilakukan  oleh  sebagian  orang  saat  ini. 

Dan  terangkan  pula  kepadanya  bahwa  penyembahan 
kepada  Allah  semata  itulah  yang  mereka  ingkari  dan 
berteriak  menolaknya,  seperti  saudara-saudara  mereka  di 
masa  jahiliyah  mengatakan: 

[o:^] 

“Mengapa  ia  menjadikan  tuhan-tuhan  itu  tuhan  yang 
satu  saja?  Sesungguhnya  ini  benar-benar  suatu  hal  yang 
mengherankan.”  (QS.  Shaad  38:5) 

Jika  ia  mengatakan  bahwa  sesungguhnya  sese-  orang  tidak 
menjadi  kafir  lantaran  berdo’a  kepada  malaikat  dan  nabi, 
akan  tetapi  ia  menjadi  kafir  dikarenakan  ucapannya  bahwa 
malaikat  adalah  anak  Allah.  Adapun  kami  tidak 
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mengatakan  kalau  Syekh  Abdul  Qadir  Jaelani  dan  yang 
lainnya  anak  Allah. 

Untuk  menjawabnya,  katakanlah:  Sesungguhnya 

menisbatkan  anak  kepada  Allah  adalah  merupakan  kekafiran 
tersendiri,  sebagaimana  berdo’a  kepada  malailrat^  nabi  dan 
yang  lainnya  merupakan  kekafiran.  Coba  renungkan  firman 
Allah  Ta’ala  berikut  ini: 

[T. 

“Katakanlah:  Dialah  Allah  yang  Maha  Esa,  Allah 
adalah  tuhan  yang  bergantung  kepadaNya  segala 
sesuatu.”  (QS.  Al-Ikhlas  1 12:1-2) 

artinya  Tunggal,  tidak  ada  yang  menyerupaiNya. 
•1-  A^  artinya  yang  dituju  untuk  memohon  segala 
kebutuhan,  barangsiapa  meng-  ingkari  ini  maka  kafirlah 
dia. 


Firman  Allah  yang  lain: 


“Dan  mereka  (orang-orang  musyrik)  menjadikan jin 
itu  sekutu  bagi  Allah,  padahal  Allahlah  yang 
menjadikan  jin-jin  itu  dan  mereka  berbohong 
(dengan  mengatakan):  Bahwasanya  Allah 
mempunyai  anak  laki-laki  dan  perempuan  tanpa 
berdasar  ilmu  pengetahuan.”  (QS.  Al-An’am  6:100) 

Nah,  di  sini  Allah  membedakan  antara  dua  kekufuran  ini. 
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Allah  berfirman  juga: 


“Allah  sekali-kali  tidak  mempunyai  anak  dan  sekali- 
kali  tidak  ada  tuhan  (yang  lain)  besertaNya .”  (QS. 
Al-Mu’minnn  23:91) 

Pada  ayat  ini  Allah  membedakan  antara  dua  jenis 
kekafiran  ini  (berdoa  kepada  malaikat  atau  nabi  dan 
menisbatkan  anak  kepada  Allah)  dan  oleh  Allah  dianggap 
sebagai  kekafiran. 

Begitu  pula  ulama-ulama  dari  berbagai  madzhab 
mengatakan  dal  am  kitabnya  bahwa  seorang  muslim  yang 
beranggapan  bahwa  Allah  &  memiliki  anak  adalah  murtad 
(keluar  dari  agama  Islam)  dan  mereka  semua  membedakan 
antara  dua  jenis  kekafiran  di  atas  dan  jelas  semuanya. 

Jika  ia  menyebutkan  ayat  Allah: 


['t  Y : 

“Ingatlah  wali-wali  Allah  itu,  tidak  ada 
kekhawatiran  terhadap  mereka  dan  tidak  pula 
mereka  bersedih  hati.”  (QS.  Yunus  10:62) 

Maka  jawablah,  ini  benar,  tidak  salah,  tetapi  mereka  tidak 
boleh  disembah.  Sementara  pern-  bahasan  kita  di  sini 

adalah  tentang  penyekutuan  Allah  dengan  yang  lain  dalam 
beribadah.  Maka  yang  wajib  bagi  Anda  dalam  memahami 
ayat  di  atas  ini  adalah  kecintaanmu  kepada  para  wali  Allah 
Han  mengikutinya  serta  mengakui  akan  karomah- 
karomahnya  dan  tidak  mengingkari  karomah  para  wali-wali 
Allah  kecuali  ahli  bid’  ah  dan  orang-orang  sesat. 
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Pasal  Kesebelas: 

Kemusyrikan  orang  terdahulu  lebih  ringan 

daripada  kemusyrikan 
orang  sekarang 

Jika  telah  Anda  maklumi  bahwa  i’tiqad  (kepercayaan) 
yang  diistilahkan  oleh  orang-orang  musyrik  dewasa  ini 
adalah  kemusyrikan  yang  dijelaskan  oleh  Al-Quran  dan 
yang  diperangi  oleh  Rasulullah&  Maka  ketahuilah  bahwa 
kemusyrikan  orang  terdahulu  lebih  ringan  dibandingkan 
kemusyrikan  orang-orang  sekarang.  Hal  itu  dise- babkan 
oleh  dua  alas  an: 


Alasan  pertama:  Orang-orang  terdahulu  menye-  kutukan 
Allah  dan  berdo’a  kepada  para  malaikat,  para  walidan 
area-area  (dengan  menjadikannya  sebagai  perantara 
kepada  Allah)  itu  dilakukan  dalam  kondisi  lapang,  tetapi 
ketika  pada  saat  sulit  mereka  memumikan  do’anya  hanya 
kepada  Allah  saja.  Seperti  yang  Allah  sitir  dalam 
firmanNya: 


“Dan  apabila  kamu  ditimpa  bahaya  di  lautan, 
niscaya  hilanglah  siapa  yang  kamu  seru  kecuali  Dia, 
maka  tatkala  Dia  menyelamatkan  kamu  kedaratan, 
kamu  berpaling.  Dan  manusia  adalah  selalu  tidak 
berterimakasih  ”  (QS.  Al-Israa  17:67) 


Dan  firman  Allah  yang  lain: 
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“Katakanlah:  Terangkanlah  kepadaku  jika  datang 
siksaan  Allah  kepadamu,  atau  datang  kepadamu  hari 
kiamat,  apakah  kamu  menyeru  (tuhan)  selain  Allah, 
jika  kamu  orang-orang  yang  benar.  (Tidak),  tetapi 
hanya  Dialah  yang  kamu  seru,  maka  dia 
menghilangkan  bahaya  yang  karenanya  kamu  berdoa 
kepadanya,  jika  la  menghendaki  dan  kamu 
tinggalkan  sembahan-sembahan  yang  kamu 
sekutukan  (dengan  Allah).”  (QS.  Al-An’am  6:40-41) 


Dan  firman  Allah: 


“Dan  apabila  manusia  ditimpa  bahaya,  dia  memohon 
(pertolongan)  kepada  Tuhannya,  dengan  kembali 
padanya,  kemudian  apabila  Tuhan  memberikan 
nikmat  kepadanya,  lupalah  dia  akan  bahaya  yang 
pemah  dia  berdoa  (kepada  Allah)  untuk 
(menghilangkannya)  sebelum  itu  dan  dia  mengada- 
adakan  sekutu-sekutu  bagi  Allah  untuk  menyesatkan 
(manusia)  dari  jalannya.  Katakanlah:  bersenang- 
senanglah  dengan  kekafiranmu  itu  sementara  waktu, 
sesungguhnya  kamu  termasuk  penghum  neraka.” 
(QS.  Az-Zumar  39:  8) 

Serta  firman  Allah  yang  lain: 
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[n:  jUiJ] 

“Dan  apabila  mereka  diterpa  ombak  yang  besar  seperti 
gunung,  mereka  menyeru  Allah  dengan  memumikan 
ketaatan  kepada-Nya  dal  am  (menjalankan)  agama.” 
(QS.  Luqman  31:32) 

Oleh  karena  itu,  barangsiapa  telah  memahami  masafah  yan 
telah  dijelaskan  oleh  Allah  dalam  kitabnya,  yang  sesungguhny 
orang-orang  musyrik  yang  diperangi  oleh  Rasul  SAW.  Beido 


dan  susah  hanya  berdoa  kepada  Allah  gfe.  saja  dan  ia  melupaka 
dan  meninggalkan  sesembahannya,  jelaslah  baginya  perbedaa 
antara  kemusyrikan  orang  sekarang  dengan  kemusyrikan  orang 
orang  terdahulu.  Hanya  saja  siapa  yang  memaharr 
permasalahan  ini  dengan  pemahaman  yang  dalam  dan  benar? 

Alasan  kedua:  Orang-orang  musyrik  terdahulu  ketik; 
menyertakan  selain  Allah  di  dalam  beribadah  kepada-Nya 
baik  itu  berupa  malaikat,  nabi-nabi,  para  wali,  temyat 
mereka  itu  orang-orang  yang  dekat  kepada  Allah,  taat  dai 
tidak  bermaksiat  kepada-Nya. 

Lain  halnya  dengan  orang-orang  musyrik  seka-  rang  ketik 
menyertakan  selain  Allah  dalam  beribadah,  mak 
sesembahan-sesembahan  mereka  berasal  dan  orang-oraxi; 
fasik,  banyak  berbuat  zina,  pencurian  dan  biasa  meninggalkai 
shalat  atau  ke-  maksiatan  yang  lain. 

Ini  jelas,  bahwa  orang  yang  berkeyakinan  pada  oranj 
shaleh  atau  sesuatu  yang  tidak  bisa  bermaksiat  kepad; 
Allah  seperti  kayu  dan  batu,  tentu  nilai  kemusyrikanny; 
lebih  ringan  daripada  berkeyakinan  pada  orang  yang  sudal 
terang  dan  disaksikan  langsung  kedurhakaannya. 
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Pasal  Keduabelas: 

Bukti  Kebatilan  Anggapan  Bahwa  Orang 
Yang  Melakukan  Sebagian  Kewajiban 
Agama  Tidak  Tergolong  Kafir,  Meski 
Melakukan  Perbuatan  Yang 
Bertentangan  Dengan  Tauhid 

Setelah  jelas  bagi  Anda  bahwa  orang-orang  dahulu  yang 
pemah  diperangi  oleh  Rasul  lebih  sehat  akalnya  dan 
lebih  ringan  kemusyrikannya,  kini  ketahuilah  bahwa 
orang-orang  musyrik  sekarang  ini  masih  memiliki 
kesalahpahaman  tentang  apa  yang  mereka  katakan: 
Sesungguhnya  diturunkannya  Al-Quran  kepada  orang 
musyrik  kala  itu  dikarenakan  mereka  tidak  bersaksi  tiada 
Tuhan  kecuali  Allah,  mendustakan  nabi  Muhammad 
mengingkari  hari  kebangkitan,  mendustakan  Al-Quran 
Hftngan  meng-  anggapnya  sihir,  sedangkan  kami  bersaksi 
bahwa  tiada  tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad  adalah 
RasulNya,  membenarkan  Al-Quran,  beriman  kepada  hari 
kebangkitan  dan  melakukan  shalat  dan  berpuasa. 
Bagaimana  Anda  samakan  antara  amalan  kami  dengan 
mereka? 

Sebagai  jawabannya,  ulama  sepakat  bahwa  orang  yang 
membenarkan  sebagian  yang  dibawa  oleh  nabi 
Muhammad  $$  dan  mendustakan  sebagian  yang  lain  adalah 
kafir,  demikian  juga  jika  beriman  kepada  sebagian 
kandungan  Al-Quran  dan  mengingkari  yang  lain 
hukumnya  kafir,  seba-  gaimana  orang  yang  mengakui 
tauhid  dan  ingkar  akan  kewajiban  shalat  atau  mengakui 
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tauhid  dan  kewajiban  shalat  tetapi  ingkar  akan  kewajiban 
zakat  atau  mengakui  tauhid,  shalat,  zakat  tetapi  meng- 
ingkari  puasa  dan  seterusnya,  maka  orang  yang  demikian 
itu  hukumnya  kafir. 

Dan  di  saat  sebagian  manusia  pada  masa  Rasulullah  #5. 
tidak  menunaikan  ibadah  haji,  maka  langsung  turun  ayat: 


IW :  jT] 


“Mengeijakan  haji  adalah  kewajiban  manusia 
terhadap  Allah,  yaitu  bagi  orang  yang  sanggup 
mengadakan  peijalanan  ke  baitullah.  Barangsiapa 
mengingkari  (kewajiban  haji)  maka  sesungguhnya 
Allah  Maha  Kaya  (tidak  memerlukan  sesuatu)  dari 
semesta  alam.”  (QS.  Ali  Imran  3:97) 

Dan  barangsiapa  beriman  kepada  hal-hal  di  atas,  namun  ia 
ingkar  akan  hari  kebangkitan,  maka  hukumnya  ,sesuai 
kesepakatan  ulama,  adalah  kafir,  halal  darah  dan  hartanya, 
seperti  yang  difirmankan  oleh  Allah: 


“Sesungguhnya  orang-orang  yang  kafir  kepada 
Allah  dan  Rasul-rasulnya  dan  bermaksud  membeda- 
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bedakan  antara  Allah  dan  rasul-rasulnya  (beriman 
kepada  Allah,  tidak  beriman  kepada  Rasul-rasulnya), 
dengan  mengatakan,  kami  beriman  kepada  yang 
sebagian  (dari  Rasul-rasul  itu)  dan  kami  kafir 
terhadap  sebagian  (yang  lainnya)  serta  bermaksud 
(dengan  perkataan  itu)  mengambil  jalan  (lain)  di 
antara  yang  demikian  (iman  dan  kafir).  Merekalah 
orang-orang  yang  kafir  sebenar-benamya.  Kami 
telah  menyediakan  untuk  orang-orang  yang  kafir  itu 
siksa  yang  menghinakan.”  (QS.  An  Nisa  4:150-151) 

Jadi,  ketika  Allah  telah  menjelaskan  dalam  kitab-Nya, 
bahwa  orang  yang  beriman  kepada  sebagian  yang  datang 
dari  Rasul-rasul-Nya  dan  ingkar  terhadap  sebagian  yang 
lain  adalah  kafir  dan  ia  berhak  mendapatkan  siksa  Maka 
simalah  kesa-  lahpahaman  mereka.  Permasalahan  ini 
sebenamya  pemah  dilontarkan  sebagian  penduduk  Ihsa 
(wilayah  dibagian  timur  Arab  Saudi)  melalui  suratnya 
yang  dikirimkan  kepada  saya. 

Bisa  dikatakan  juga  kepada  mereka,  jika  kalian  telah 
mengakui  bahwa  orang  yang  telah  mem-  benarkan  semua 
ajaran  yang  dibawa  oleh  Nabi  &,  lalu  mengingkari 
kewajiban  shalat  itu  kafir,  halal  darah  dan  hartanya,  maka 
kafir  pula  orang  yang  membenarkan  semua  ajaran  Nabi 
kecuali  hari  kebangkitan.  Dengan  demikian,  ketahuilah 
bahwa  sesungguhnya  tauhid  adalah  kewajiban  yang  paling 
agung  yang  dibawa  oleh  Nabi  Muhammad  Ia  lebih 
agung  dan  mulia  daripada  shalat,  zakat,  puasa  dan  haji. 
Jika  saja  seorang  meninggalkan  salah  satu  rukun  Islam  ini 
kafir,  mengapa  kita  tidak  menganggap  kafir  orang  yang 
ingkar  akan  tauhid  yang  merupakan  agama  para  rasul? 

Dan  dapat  juga  dijelaskan  kepada  mereka,  bahwasanya 
sahabat-sahabat  Nabi  saat  memerangi  Bani  Hanifah 
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(salahsatu  kabilah  sangat  murtad  setelah  Rasululllah  & 
meninggal  dunia,  mereka  bertempat  tinggal  di  daerah 
Yamamah  dan  Musailamah  A1  Kadzdzab  termasuk  dari 
kabilah  ini).  Sementara  mereka  telah  masuk  Islam  bersama 
Nabi^,  bersaksi  tiada  Tuhan  selain  Allah  dan  Muhammad 
utusan  Allah,  biasa  adzan  dan  mela-  kukan  shalat.  Dan 
sebab  diperanginya  mereka  ini  adalah  karena  beranggapan 
bahwa  Musailamah  seorang  nabi. 


Kemudian  kalau  saja  mengangkat  seseorang  sampai  ke 
derajat  nabi  saja  bisa  berakibat  pada  kekafiran,  darah  dan 
hartanya  menjadi  halal,  syahadat  dan  shalat  tak  ada 
manfaatnya,  lalu  bagaimana  dengan  status  orang  yang 
mengangkat  Syamsan,  Yusuf,  sahabat  atau  wali  sampai 
kepada  derajat  Tuhan.  Jelas  ini  lebih  besar  kekafirannya 
dibandingkan  dengan  orang  di  atas.  Demikianlah  Allah 
menggambarkan  orang  yang  beranggapan  seperti  ini 
dalam  sebuah  firman-Nya: 


“Demikianlah  Allah  mengunci  mati  hati  orang-orang 
yang  tidak  (mau)  memahami.”  (QS.  Ar  Ruum  30:59) 

Dan  bisa  dijelaskan  pula  kepada  mereka,  bahwa  orang- 
orang  yang  dibakar  habis  oleh  Ali  bin  Abi  Thalib  dengan 
api,  mengaku  kalau  dirinya  muslim  dan  belajar  ilmu 
pengetahuan  dari  para  sahabat,  hanya  saja  mereka  ini 
berkeyakinan  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  seperti 
keyakinan  seseorang  terhadap  Yusuf  dan  Syamsan 
(diangkat  sampai  ke  derajat  Tuhan). 

Saya  yakin,  di  saat  sahabat  Nabi  membunuh  dan 
mengkafirkan  mereka,  pasti  ada  sebabnya.  Tak  semudah 
itu  sahabat  Nabi  mengkafirkan  orang  Islam.  Akan  tetapi 
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karena  keyakinan  mereka  kalau  mengangkat  seseorang 
sampai  ke  tingkat  ketuhanan,  tidak  berbahaya  dan  tidak 
mendatangkan  resiko. 

Dan  bisa  juga  dikemukakan  argumen  untuk  me-  nyanggah 
mereka,  bahwa  Bani  Ubaid  A1  Qaddah  yang  menguasai 
Maroko  dan  Mesir  pada  masa  pemerintahan  Bani 
Abbasiyyah,  mereka  bersaksi  bahwa  tiada  tuhan  kecuali 
Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan  Allah,  mengaku 
kalau  dirinya  seorang  muslim,  biasa  melakukan  shalat 
Jum’at  dan  beijamaah.  Akan  tetapi  ketika  mereka  menam- 
pakkan  sikap  menentang  sebagian  syariat  Islam,  yang 
dianggap  sepele  oleh  orang-orang  dewasa  ini,  ulama 
sepakat  bahwa  mereka  ini  kafir  dan  wajib  diperangi  dan 
negaranya  menjadi  Daarul  Harb  (negara  yang  boleh 
diperangi).  Dari  sinilah  tentara  Islam  memerangi  mereka 
dan  dapat  menyelamatkan  negara-negara  Islam  yang  ada 
di  bawah  kekuasaan  mereka. 

Bisa  juga  dekemukakan,  sekiranya  orang-orang  dahulu 
tidak  kafir  dikarenakan  pemaduan  antara  kemusyrikan 
dengan  pendustaan  kepada  Nabi  dan  Al  Qur’an  serta 
ingkar  akan  hari  kebangkitan,  lalu  apa  artnya  adanya 
“bab”  dalam  setiap  madzhab  fiqh  dengan  judul,  “Bab: 
Hukum  orang  yang  murtad.” 

Di  situ  ulama  menyebutkan  bentuk  dan  macam-macam 
riddah  (kemurtadan),  setiap  bentuk  riddah  dihukumi  kafir 
dan  halal  darah  serta  hartanya.  Sampai-sampai  para  ulama 
menyebutkan  hal-hal  yang  dengan  mudah  dilakukan 
seseorang  seperti  kata  yang  bermuatan  kekafiran  apabila 
diucapkan  dengan  lisan  tanpa  diyakini  dalam  hati  atau 
menyebutnya  dengan  nada  canda  dan  bermain-main. 

Dapat  juga  dikatakan  kepada  mereka  tentang  orang-orang 
yang  dikisahkan  oleh  Allah  dalam  Al-Quran,  seperti  yang 
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difirmankan: 


“Mereka  orang-orang  yang  munafik  itu  bersumpah 
dengan  (nama)  Allah,  bahwa  mereka  tidak  mengatakan 
(sesuatu  yang  menyakitimu).  Sesungguhnya  mereka 
telah  mengucapkan  perkataan  kekafiran  dan  telah 
menjadi  kafir  setelah  Islam!’  (QS.  At  Taubah  9:  74) 

Tidakkah  Anda  tahu  dan  faham,  bahwa  Allah 
mengkafirkan  mereka  lantaran  mereka  mengatakan  suatu 
.  kalimat  kekafiran,  padahal  semasa  Rasulullah  $$  masih 
hidup  mereka  beijihad  bersamanya,  mengeijakan  shalat 
bersamanya,  mem-  bayar  zakat,  menunaikan  ibadah  haji 
dan  mentauhidkan  Allah  Ta’ala. 


Demikian  pula  orang-orang  yang  dikisahkan  oleh  Allah 
pada  ayat  yang  lain,  Allah  berfirman: 


“Katakanlah:  Apakah  kepada  Allah,  ayat-ayatnya 
dan  Rasulnya  kamu  selalu  berolok-olok?  Tidak  usah 
kamu  minta  maaf,  karena  kamu  kafir  sesudah 
beriman”  (QS.  At  Taubah  9:65*-66) 

Allah  telah  menjelaskan,  bahwa  mereka  itu  kafir  setelah 
beriman  meskipun  mereka  telah  beijihad  bersama 
Rasulullah  $5  dalam  perang  Tabuk.  Hal  ini  disebabkan 
mereka  mengucapkan  kata  kekafiran  meski  mereka 
mengatakannya  dengan  nada  canda  dan  bergurau. 
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Kemudian  renungkan  dan  perhatikan  kesa-  lahpahaman  mereka 
berikutnya,  dengan  mengatakan  kenapa  kalian  mengkafiikan 
sebagaian  orang  yang  bersaksi  tiada  tuhan  melainkan  Allah, 
melakukan  shalat  dan  beipuasa.  Maka  renungkan  dan  perhatikan 
j awaban-j awaban  tersebut  di  atas,  karena  jawaban-jawaban  itu 
adalah  pokok  yang  terpenting  dan  yang  sangat  bermanfaat  pada 
lembaran-lembaran  ini. 


Dan  termasuk  dalil  juga,  apa  yang  Allah  kisahkan  dalam 
Al-Quran  tentang  Bani  Israil  yang  dengan  Islamnya, 
keluasan  ilmunya  dan  kesalehannya  masih  saja  mereka 
mengatakan  kepada  nabi  Musa: 


hrMcii  y>Vi] 


“Buatlah  untuk  kami  sebuah  tuhan  (berhala) 
sebagaimana  mereka  mempunyai  tuhan-tuhan 
(berhala).”  (QS.  A1  A’raf  7:138) 


Dan  ucapan  sebagian  shahabat  nabi,  buatkanlah  untuk 
kami  Dzaatu  Anwaath  (nama  sebuah  pohon).  Mendengar 
ucapan  itu  kemudian  Rasululah  SAW  bersumpah,  bahwa 
ucapan  kalian  ini  persis  seperti  ucapan  bani  Israil,  buatlah 
untuk  kami  sebuah  tuhan  (berhala). 
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Pasal  Ketigabelas: 


Hukum  Taubatnya  Orang  Islam  Yang 
Telah  Terjatuh  Dalam  Kemusyrikan 
Karena  Kebodohan  (Ketidaktauhannya) 


Berkenaan  dengan  kisah  di  atas  tadi,  orang-orang  musyrik 
berargumen,  bahwa  orang-orang  bani  Israil  dengan 
ucapanya  di  atas  tidak  raendatangkan  kekafiran,  begitu 
juga  orang-orang  yang  meng-  atakan,  buatlah  untuk  kami 
Dzaatu  Anwaath  (tidak  jatuh  dalam  kekafiran). 


Untuk  menjawab  sanggahan  di  atas,  kata-  kanlah,  bahwa 
Bani  Israil  dan  sahabat-sahabat  Nabi  %  tidak  melakukan 
itu  semua.  Mereka  hanya  meminta  saja  untuk  dibuatkan. 
Karena  ulama-ulama  sepakat,  jika  bani  Israil  ini 

melakukan  itu  semua  (membuat  tuhan  berhala)  jelas 
mereka  ini  kafir. 


Begitu  pula  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa,  orang- 
orang  yang  dilarang  Nabi  %  itu  andaikan  tidak  mentaati 
beliau  dan  mengambil  Dzaatu  Anwaath  itu  sesudah 
mereka  dilarang,  niscaya  mereka  pun  menjadi  kafir. 

Kisah  ini  memberi  pelajaran,  kalau  orang  Islam  bahkan 
orang  alim  pun  bisa  saja  terperosok  jatuh  ke  dalam 
kemusyrikan  sedangkan  ia  tidak  menyadarinya  (apalagi 
orang  awam).  Oleh  karena  itu  kita  dituntut  untuk  selalu 
belajar  dan  sangat  hati-hati  dalam  permasalahan  ini  dan 
dituntut  untuk  mengenal  ucapan  orang  awam:  “Kami  telah 
paham  akan  tauhid.”  Karena  ucapan  ini  merupakan  pokok 
kebodohan  dan  tipu  daya  setan  yang  besar. 
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Pelajaran  kedua  dari  kisah  ini,  seorang  muslim  yang 
mengucapkan  kata  yang  bermuatan  kekafiran  sementara  ia 
tak  mengerti  dan  menya-  darinya,  kemudian  setelah 
diingatkan,  ia  langsung  bertaubat,  sesungguhnya  ia  tidak 
kafir.  Seperti  yang  pemah  teijadi  pada  sebagian  Bani  Israil 
dan  sahabat  Nabi 

Pelajaran  ketiga,  meskipun  itu  semua  tidak  mengakibatkan 
kepada  kekafiran,  namun  perlu  mereka  ini  ditegur  dengan 
kata-kata  yang  keras,  sebagaimana  dilakukan  oleh 
Rasulullah  &  terhadap  sahabatnya. 


Pasal  Keempatbelas: 

Sanggahan  Atas  Orang  Yang  Beranggapan 
Bahwa  Tauhid  Adalah  Cukup 
Mengucapkan  “Laa  Ilaaha  Illallah” 
Meski  Melakukan  Perbuatan  Yang 

Membatalkannya 

Kesalahpahaman  lain  dari  orang-orang  musyrik  adalah 
bahwa  nabi  Muhammad  meng-  ingkari  dan 
menyalahkan  pembunuhan  yang  dilaknkan  Usamah 

terhadap  orang  yang  mengatakan:  _ Jjv  seraya 

mengatakan: 


£  >  • 

‘Mengapa  kau  bunuh  dia  setelah  mengucapkan  Laa 

Ilaaha  Illallahu.” 


Sabda  Rasul  gg  yang  lain: 

Sf  1  <31  H  Ij3 yL 


“Saya  diutus  untuk  memerangi  manusia  sehingga 

mereka  bersedia  mengucapkan  -at  vi  < _ 11  dan  hadits 

lain  yang  mencegah  pembunuhan  terhadap  orang 
yang  telah  mengucapkan  kalimat  ini. 


Yang  dimaksudkan  dengan  orang-orang  bodoh  tentang 
hadits  di  atas  adalah,  siapa  pun  saja  jika  telah 
mengucapkan  kalimat  ini  tidak  akan  kafir  dan  tidak  boleh 
dibunuh,  meskipun  telah  melakukan  apa  saja.  Maka  orang- 
orang  bodoh  ini  hams  dijawab  dan  dijelaskan  kepadanya. 
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sesungguhnya  Rasulullah  jelas-jelas  telah  memerangi 
orang  Yahudi  dan  menawan  mereka  padahal  mereka 
mengatakan  “it vi «_ li V”  dan  para  sahabat  Rasulullah^ 
telah  me-  merangi  bani  Hanifah  padahal  mereka  bersaksi 
bahwa  tidak  tuhan  selain  Allah  dan  nabi  Muhammad 
utusan  Allah,  melakukan  shalat  dan  mengaku  bahwa 
dirinya  muslim.  Begitu  juga  Ali  bin  Abi  Thalib  telah 
membakar  orang-orang  seperti  ini. 

Bahkan  mereka  sendiri  mengakui  bahwa  orang-orang  yang 
mengingkari  hari  kebangkitan  adalah  kafir  dan  wajib 
diperangi,  meskipun  mengucapkan  “it  yt  4-Jn”  dan  orang 
yang  mengingkari  salah  satu  rukun  Islam  juga  kafir,  wajib 
diperangi  meskipun  mengucapkan  “it  V)  «Ji  V”  juga. 

Lalu  kalau  orang  yang  mengingkari  salah  satu  saja  cabang 
dari  rukun  Islam  ini  dianggap  kafir,  kemudian  kita  tidak 
menganggap  kafir  bagi  orang  yang  mengingkari  tauhid 
yang  merupakan  asas  dan  dasar  dien  para  rasul.  Tentu  ini 
adalah  pendapat  yang  aneh  (mengherankan). 

Adapun  maksud  hadits  Usamah  yang  mengungkap 
pembunuhan  yang  dilakukannya  terhadap  seseorang  yang 
telah  mengaku  Islam  ini  dikarenakan  ia  mengira,  orang 
tersebut  mengaku  Islam  hanya  karena  takut  akan 
keselamatannya  dan  hartanya. 

Karena  jika  seseorang  telah  menampakkan  keislamannya 
tidak  boleh  dibunuh,  sampai  jelas  darinya  perbuatan  yang 
berlawanan  dengan  penga-  kuannya.  Tentang  hal  ini  Allah 
M  berfirman: 
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“Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  kamupergi 
(berperang)  di  jalan  Allah,  maka  bertabayyunlah 
(telitilah).”  (QS.  AnNisaa’  4:94) 


Ayat  ini  menunjukkan  bahwa  wajib  hukumnya  Tabayyun 
(meneliti,  klarifikasi)  dan  menahan  diri.  Barulah  setelah 

jelas  dari  seseorang  yang  telah  mengucapkan  iut  vi  -» _ J»  v 

perbuatan  yang  bertentangan  dengan  Islam,  ia  boleh 
dibunuh,  atas  dasar  firman-Nya  (telitilah). 

Demikian  juga  hadits  lain  yang  senada,  maksudnya  sama 
seperti  yang  telah  dijelaskan,  yaitu  seseorang  yang  telah 
mengucapkan  i&i  yj«. — ijvmaka  wajib  kita  menahan  diri 
untuk  tidak  memeranginya,  sampai  nampak  darinya  hal- 
hal  yang  membatalkan  kesaksiannya  itu. 


Dalil  yang  membuktikan  pemyataan  ini  adalah  Rasulullah 
&  yang  mengatakan  “Mengapa  kau  bunuh  ia  setelah 
mengucapkan  it  yt  «_!j  y  juga  mengatakan:  “Saya  diutus 
untuk  memerangi  mereka  (orang-orang  kafir)  sehingga 
mengucapkan  ^ii  y;  * — ii  y.  Beliau  pulalah  yang  mengatakan 
tentang  orang  Khawarij : 


“Di  mana  saja  kalian  jumpai  mereka  (orang 
Khawarij)  maka  bunuhlah,  sungguh  jika  aku 
menjumpai  mereka  niscaya  akan  aku  bunuh, 
sebagaimana  terbunuhnya  kaum  ‘Aad.” 
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Padahal  orang-orang  Khawarij  ini  orang  yang  paling 
banyak  beribadah,  bertahlil  dan  bertasbih,  sampai  para 
sahabat  Nabi  memandang  ibadahnya  tak  sebanding  dengan 
ibadah  mereka.  Akan  tetapi  ketika  nampak  dari  mereka 
perbuatan  yang  tidak  sesuai  dengan  Islam,  maka  tidak  ada 
faedah  ucapan  -an  vs  ^  mereka,  banyaknya  ibadah  dan 
pengakuan  keislamannya.  Begitu  pula  Rasulullah  $ 
pemah  akan  memerangi  Bani  al  Musthaliq  ketika  datang 
kepadanya  seseorang  memberikan  kabar  tentang 
membangkangnya  mereka  membayar  zakat,  sehingga 
Allah  menurunkan  ayat: 


“Hai  orang-orang  yang  beriman  jika  datang 
kepadamu,  orang  fasiq  membawa  suatu  berita,  maka 
periksalah  dengan  teliti.”  (QS.  Al  Hujurat  49.6) 

Dan  benar  bahwa  orang  tadi  berdusta  dalam 
pemberitaannya.  Dengan  demikian  jelas  bahwa  maksud 
dari  hadist  di  atas  adalah  seperti  yang  kami  jelaskan. 
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Pasal  Kelimabelas: 

Istighatsah  (minta  tolong)  yang 
diperbolehkan  dan  istighatsah 
yang  dilarang 

Kesalahpahaman  lain  dari  orang  musyrik  adalah,  bahwa 
manusia  pada  hari  kiamat  (sesuai  yang  diungkap  oleh 
Nabi)  akan  beristighatsah  (meminta  pertolongan)  mulai 
Nabi  Adam,  Nuh,  Ibrahim,  Musa  sampai  Nabi  Isa  mereka 
semua  minta  maaf  tidak  bisa  memberikan  pertolongannya, 
hingga  akhimya  sampai  kepada  Nabi  Muhammad  $$  baru 
bisa  memberikan  syafa’atnya.  Dengan  demikian  mereka 
berkesimpulan  bahwa  beristighatsah  kepada  selain  Allah 
tidak  merupakan  perbuatan  syirik. 

Untuk  menjawabnya  maka  katakanlah,  Istighatsah  (minta 
tolong)  kepada  makhluk  selain  Allah  yang  bisa  dilaku- 
kannya  tak  ada  yang  mengingkarinya,  Allah  mengatakan 
dal  am  al-Qur’an  ketika  mengisahkan  Nabi  Musa: 


“Maka  orang  yang  dari  golongannya  meminta 
pertolongan  (beristighatsah)  kepadanya  untuk 
mengalahkan  orang  yang  dari  musuhnya.”  (Qs  Al- 
Qashash  28:15) 


Hal  ini  tak  ada  larangan  sebagaimana  seseorang  meminta 
pertolongan  kepada  sahabat-sahabatnya  dal  am  peperangan 
atau  yang  lainnya  yang  memang  mampu  untuk 
melakukannya. 


Tapi  istighatsah  yang  bersifat  ibadah  yang  dilakukan  di 
kuburan  para  wali  atau  beristiqhotsah  kepada  wali,  dengan 
minta  pertolongan  sesuatu  yang  tidak  sanggup 
melakukannya  kecuali  Allah,  ini  jelas-jelas  dilarang  oleh 
agama  kita. 

Jika  pemyataan  ini  telah  jelas  dihadapan  Anda,  maka 
permohonan  pertolongan  mereka  kepada  para  Nabi  di  hari 
kiamat  untuk  mendo’akannya  kepada  Allah  agar  segera 
melakukan  hisab  kepada  manusia  ini,  sehingga  ahli  surga 
bisa  cepat  beristirahat  di  surga  terlepas  dari  susah  payah 
kondisi  saat  itu,  ini  diberlakukan  baik  di  dunia  maupun  di 
akhirat,  ibaratnya  seperti  Anda  jika  mendatangi  orang 
shaleh  yang  masih  hidup  lalu  Anda  duduk  disampingnya 
dan  mengatakan  kepadanya:  “Hai  syeikh,  berdo’alah 
kepada  Allah  untukku.”  ini  persis  yang  telah  dilakukan 
oleh  para  shahabat  kepada  Nabi  %  pada  saat  beliau  masih 
hidup.  Adapun  setelah  beliau  wafat  jelas-jelas  tidak 
diperbolehkan  meminta  pertolongan  di  kubumya.  Bahkan 
para  ulama  salafus-shaleh  mengingkari  orang-orang  yang 
menuju  ke  kubumya  bermaksud  untuk  berdo’a  kepada 
Allah,  lebih-lebih  jika  ia  berdo’a  langsung  kepadanya. 

Kesalahpahaman  mereka  yang  lain:  Adalah  pada  kisah 
Nabi  Ibrahim  Alaihis  sal  am  saat  beliau  dilemparkan  ke 
dalam  api,  di  saat  itu  Jibril  menampakkan  diri  dan  berkata 
kepada  Nabi  Ibrahim,  “Apakah  kamu  butuh  pertolongan?” 
Nabi  Ibrahim  Alaihis  salam  menjawab:  “Pertolongan 
darimu  saya  tidak  membutuhkannya.”  Dengan  demikian 
mereka  beranggapan:  kalau  istiqhastah  kepada  malaikat 
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Jibril  merupakan  perbuatan  sink  tentu  malaikat  Jibril  tidak 
akan  menawarkan  pertolongannya  kepada  Ibrahim  Alaihis 
salam. 

Sebagai  jawaban  ini  persis  seperti  kesalahpahaman  yang 
pertama.  Karena  Jibril  menawarkan  pertolongannya  ini 
dengan  perbuatan  yang  ia  memang  mampu  dan  bisa  untuk 
melakukannya,  karena  Allah  berkata  tentang  Malaikat 
Jibril  ini  sangat  kuat.  Kalau  seandainya  Allah  izinkan 
kepadanya  mengambil  api  yang  membakar  nabi  Ibrahim 
dan  memindahkannya  di  timur  atau  barat,  maka  ia 
sanggup  melakukannya.  Kalau  Allah  izinkan  kepadanya 
untuk  memindahkan  Nabi  Ibrahim  di  tempat  yangjauh 
dari  mereka  (kaumnya)  ia  akan  sanggup  melakukannya 
dan  jugajika  Allah  memerintahkannya  untuk  mengangkat 
nabi  Ibrahim  Alaihis  salam  ke  langit,  ia  akan  sanggup 
melakukannya. 

Kemampuan  Jibril  ini  seperti  orang  kaya  yang  memiliki 
harta  yang  banyak  lalu  melihat  orang  yang  membutuhkan 
pertolongan,  kemudian  ia  memberikan  sebagian  hartanya 
untuk  memenuhi  kebutuhannya,  kemudian  orang  yang 
membutuhkan  tadi  menolak  dan  tak  menerima  dan  ia 
mengutamakan  untuk  bersabar  sampai  Allah  ^ 
mendatangkan  rizki  kepadanya,  yang  pada  akhimya  dia 
tidak  merasa  berhutang  jasa  kepada  orang  lain. 

Betapa  jauh  perbedaan  antara  istighatsah  seperti  ini 
dengan  istiqhasah  yang  besifat  ibadah  dan  kemusyrikan, 
jika  mereka  mau  memahami? 
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Pasal  Keenambelas: 

Kewajiban  untuk  menggerakkan  tauhid 
dengan  hati,  lisan  dan  dengan 
anggota  tubuh 

Untuk  menutup  pembicaraan  tentang  pembaruan  yang 
dimuat  dalam  kitab  ini,  saya  akan  menyinggung  dengan 
mengangkat  masalah  yang  sangat  urgen  (penting)  di  mana 
banyak  manusia  jatuh  pada  kesalahfahaman. 

Tak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  bahwa 
tauhid  (meng-esakan  Allah)  itu  hams  diwujudkan  dengan 
hafi,  lisan  dan  amal  perbuatan.  Jika  salah  satu  ini  tidak 
ada,  maka  orang  tesebut  belum  di  anggap  sebagai  seorang 
muslim  yang  bertauhid. 

Jika  ia  telah  memahami  makna  tauhid  akan  tetapi  tidak 
merealisasikannya  dalam  kehidupannya,  maka  ia  dianggap 
kafir  yang  membangkang.  Seperti  Fir  aun,  iblis  dan  yang 
semisalnya.  Perhatikan!  disini  banyak  manusia  yang  jatuh 
kepada  kesalahfahaman,  mereka  mengatakan  bahwa 
tauhid  ini  benar  dan  kami  memahaminya,  serta 
memberikan  kesakaian  akan  kebenarannya,  cuma  kami 
tidak  mampu  untuk  merealisasikannya,  dengan  berbagai 
dalih  di  dalam  mencari  alasan,  dan  ia  tidak  sadar  bahwa 
mayoritas  pembesar  kafir  itu  mengetahui  kebenaran  dan 
berpaling  darinya  hanya  lantaran  sebab  yang  sangat 
sepele.  Sebagaimana  Allah  sampaikan  dalam  firman-Nya: 

^ 

“Mereka  menukarkan  ayat-ayat  Allah  dengan  harga 
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yang  sedikit.”  (Q.S  A1  Taubah  9: 9) 


Finnan  Allah  yang  lain: 


“Mereka  (orang  yahudi  dan  Nasrani)  itu  mengenal 
Muhammad  seperti  mereka  mengenal  anak-anaknya 
sendiri.”  (Q.S.  Al-Baqarah  2: 1 46) 

Jadi  jika  ia  merealisasikan  tauhid  dengan  bentuk  amalan 
yang  dhohir  sementara  ia  tak  memahami  dan  tak 
membenarkan  dalam  hatinya  ia  tergolong  orang  munafik. 
Dan  ini  lebih  buruk  dari  orang  yang  jelas  kekafirannya. 


Allah  Ta’ala  befirman: 


“Sesungguhnya  orang-orang  munafik  itu  (di 
tempatkan)  pada  tingkat  yang  paling  bawah  dari 
neraka.”  (Q.S.  An  Nisaa  4:145) 


Fenomena  seperti  ini  di  tengah  masyarakat  sangat 
banyak  dan  beragam  ada  yang  nampak  dari  ucapan- 
ucapannya  dan  dari  perbuatan-perbuatanyannya, 
Memang  di  antara  mereka  ada  yang  memahami  hakikat 
tauhid  (yang  benar)  tapi  tak  merealisasikan  dalam 
kehidupannya  takut  dan  khawatir  akan  hilang  dan 
kurang  hartanya,  jabatanya,  dan  lain-lain.  Ada  juga 
yang  nampak  mengamalkannya  dari  sisi  dhahimya  saja, 
tapi  jika  ditanya  tentang  realita  yang  sebenamya 
tentang  tauhid  ini  ia  tak  mengetahuinya. 


Tapi  yang  penting  bagi  Anda  fahimilah  dua  ayat  al  Qur’an 
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di  bawah  ini: 


Pertama:  finnan  Allah  Ta’ala: 

[*n  :S^I]  4  ^ 

Artinya:”Tidak  usah  kamu  minta  maaf  (berm 
karena  kamu  kafir  sesudah  beriman.”  (Q.S. 
Taubah  9:66) 


Jika  telah  jelas  bagimu  bahwa  sebagian  sahabat  yang 
dulunya  pemah  bersama-sama  Rasulullah  memerangi 
orang-orang  Romawi,  menjadi  kafir  gara-gara  ucapan 
yang  bermuatan  kekafiran  yang  ia  katakan  dengan  nada 
canda  &  bermain-main,  Maka  tak  ada  yang  samar  bagi 
Anda,  bahwa  seseorang  dengan  sengaja  berucap  kata  yang 
bermutan  kekafiran,  atau  berbuat  kekafiran  karena  takut 
akan  hilang  dan  kurangnya  harta  atau  simanya  jabatan 
atau  sekedar  berbasa-basi,maka  kekafiran  seseorang  ini 
jelas  lebih  besar  ketimbang  orang  yang  mengucapkan  kata 
kekafiran  karena  canda  dan  main-main. 


Kedua:  Firman  Allah 


[\.V4 


“Barangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah  sesudah  dia 


beriman  (dia  mendapat  kemurkaan  Allah),  kecuali 
orang  yang  dipaksa  kafir  padahal  hatinya  tetap 
tenang  dalam  beriman  (dia  tidak  berdosa),  akan 
tetapi  orang  yang  melapangkan  dadanya  untuk 
kekafiran,  maka  kemurkaan  Allah  menimpanya  dan 
baginya  adzab  yang  besar,  yang  demikian  itu  di 
sebabkan  karena  sesungguhnya  mereka  mencintai 
kehidupan  di  dunia  lebih  dari  akhirat.”  (Q.S.  An 
Nahal  16:106-107) 

Pada  ayat  ini,  Allah  jelas  tidak  akan  menerima  alasan 
mereka  dan  hanya  menerima  orang  yang  dipaksa  kafir 
sementara  hatinya  tetap  tenang  dalam  beriman,  selain  ini 
tak  ada  yang  di  terima  alasannya  dan  ia  kafir  sesudah 
beriman,  baik  mengeijakan  yang  demikian  ini  karena  takut 
atau  berbasa  basi  saja  atau  khawatir  akan  keselamatan 
negeri  ini,  keluarga  dan  hartanya.  Atau  ia  lakukan 
perbuatan  kekafiran  tersebut  atas  dasar  canda  atau  tujuan 
lain,  kecuali  orang  yang  dipaksa  kafir. 

Jadi  ayat  diatas  ini  mengisyaratkan  akan  kekufuran 
(dari  perbuatan-perbuatan  di  atas  kecuali  orang  yang 
dipaksa)  dari  dua  sisi: 

Sjsi  vans  pertama:  Firman  Allah:  _ sl^vi )  “Kecuali 

oarang  yang  dipaksa",  jelas  disini  Allah  &.  hanya 
mengecualikan  orang  yang  dipaksa,  dan  kita  maklumi 
bahwa  paksaan  terhadap  seseorang  itu  cuma  hanya  pada 
perbuatan  yang  dhohir  saja,  seperti  ucapaan  lisan  dan 
perbuatan  anggota.  Adapun  keyakinan  hati  tak  seorangpun 
mampu  untuk  memaksanya. 
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Sisi  kedua:  Firman  Allah: 


“Yang  demikian  itu  disebabkan  karena 
sesungguhnya  mereka  mencintai  kehidupan  di  dunia 
lebih  dari  akhirat.” 

Pada  ayat  ini  Allah  menjelaskan  bahwa  kekafiran  dan 
siksaan  tidak  di  sebabkan  karena  keyakinan  had, 
kebodohan,  benci,  pada  (agama),  atau  mencintai 
kekufuran,  akan  tetapi  bahwa  kekafiran  ini  disebabkan 
karena  ia  mementingkan  dunia  dari  pada  agama. 


The  End 


62 


